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* Kimia ilmu pengetahuan yang mempelajari
komposisi dan sifat materi

* Materi segala sesuatu yang menempati
ruang dan mempunyai massa

* Massa adalah ukuran jumlah materi yang
terdapat dalam suatu sampel




Subject dalam limu Kimia

e Analytical Chemistry- berkonsentrasi pada
komposisi senyawa.

* |norganic Chemistry- utamanya membahas
senyawa tanpa karbon

e Organic Chemistry- semua senyawa yang
mengandung karbon

* Biochemistry- kimia makhluk hidup

* Physical Chemistry- Mendiskripsikan tingkah
aku bahan kimia (ex. stretching); banya
perhitungan matematika!

Tanpa ada batasan yang jelas, saling terkait
dan overlap




Kimia Fisik Kimia Organik -

Seorang ahli kimia fisik Atlet menghirup bahan kimia
mungkin mempelajari faktor dikembangkan oleh kimia

yang mempengaruhi organik untuk mengendalikan
pernapasan gejala asma.
selama latihan.

Kimia Analitik
mengembangkan tes kimia Analitik untuk
mendeteksi bahan kimia dalam darah.
Pengujian membantu menunjukkan
apakah organ-organ dalam tubuh
bekerja dengan baik.

‘Hﬂ""h.,‘_ i
Kimia Anorganik . -
Seorang ahli kimia anorganik mungkin B
menjelaskan bagaimana kurangnya v Biokimia

eorang ahli biokimia bisa mempelajari
agaimana energi yang digunakan untuk
kontraksi otot diproduksi dan disimpan
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kalsium dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan perbaikan tulang.



/ M EtOd e Iﬁenjelasan hasil pengamatan

Yang telah teruji dg baik,

dengan panca indera

Mendapatkan informg Prosedur yang
Untuk mengul

Tidak bisa hanya dengan
Suatu penemuan baru

N

‘ ObservaS| Hipotesis ’

Hipotesis dapat direvi
berdasarkan data
eksperimen

S\

A

‘ Eksperimen '

Teori

\J4

iuji dg banyak
rimen dan
ah jika perlu

Adalah penjelasan usulan,

sebelumnya (hasil observasi)

Hukum ’

ingkasan damg hasil
didasarkan pada pengetahuan ngamatan\werimen

Sebuah tebakan ilmiah

Menceritakan apa yang terjadi




Materi Kimia

e Materi kimia disusun oleh atom-atom
« Atom berkombinasi membentuk molekul

Cara menggambarkan molekul:

 Menggunakan simbol kimia
dengan garis sebagali
penghubung

o Struktur model 3-D bola pasak
(ball-and-stick model)

 Model 3-D (space-filling
model)




e

f/’éejarah Awal Kimia

e Sebelum Abadl6

e Alchemy : Berupaya mengubah logam murah menjadi
emas. Mereka menemukan ide tentang atom, namun
hal ini tidak berkelanjutan. Mereka belajar beberapa
unsur dan belajar untuk menyiapkan asam mineral.

e Abad 16

e Jerman mengembangkan sistem metalurgi
(memurnikan logam dari bijihnya)

e Swiss mengembangkan mineral untuk pengobatan

e Abad 17

* Robert Boyle: kimiawan pertama yang melakukan
percobaan kuantitatif

Robby Noor Cahyono, M.Sc. 7



! Hukum Dasar Kimia

* Hukum Konservasi Massa (Antoine Lavoisier, abad
18) - Massa tidak dapat diciptakan atau dihancurkan

(a) (b)

Copyright © 2007 Pearson Prentice Hall, Inc.

Robby Noor Cahyono, M.Sc. 8



! Hukum Dasar Kimia

* Hukum Perbandingan Tetap (Joseph Proust, abad 19)

e Suatu senyawa yang diberikan selalu mengandung
Proporsi yang sama persis unsur menurut massa.
Karbon tetra klorida selalu 1 atom karbon per 4
atom klorin
Ex: Air selalu berisi:
~ 89% oksigen
~ 11% hidrogen

Robby Noor Cahyono, M.Sc. 9
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eori Atom Dalton (1808)

Kedua hukum menjadi dasar eksperimental bagi Teori
atom Atom Dalton:

Materi disusun oleh partikel kecil tak terbagi yang disebut
atom

Setiap atom tidak dapat dirusak. Dalam reaksi kimia atom
mengalami penyusunan ulang dari satu set kombinasi ke
kombinasi yang lain tanpa memecah atom sendiri

Dalam unsur murni semua atom adalah sama dalam masa
dan sifat

Atom dari unsur yang berbeda berbeda massa dan sifat
lainnya

Jika atom dari unsur-unsur berbeda menyusun senyawa kimia,
partikel baru yang lebih kompleks terbentuk. Tetapi

perbandingan atom unsur penyusun selalu dalam
perbandingan bilangan bulat tetap

10



Sulfur Sulfur
dioxide trioxide

@

Oxygen

J
9

o0 L-{p

Apabila dua unsur membentuk lebih dari
satu senyawa, perbedaan massa satu
unsur yang bergabung dengan jumlah
massa yang sama dari unsur lain
merupakan perbandingan sederhana
bilangan bulat.

Sample experimental data:

Massa Massa
Senyawa Ukuran S 0
Sulfur dioksida 2.00 g 1.00 g 1.00 g
Sulfur trioksida 2.50 ¢ 1.00 g 1.50 g

Setiap molekul mempunyai satu atom sulfur,
sehingga jumah massa sulfur juga sama.
Perbandingan massa oksigen adalah 3 : 2

11



! * Fakta tsb mengikuti Teor! Atom Dalton bahwa

atom suatu unsur mempunyai massa yang
konstan dan karkteristik yang disebut Massa
Atom atau Berat Atom

* Contoh: untuk setiap sampel hidrogen fluorida:
« Perbandingan atom F-thd-H=1:1
« Perbandingan massa F-thd-H =19.0: 1.00

e Hal ini hanya mungkin jika massa atom F 19.0 x
lebih berat dari massa atom H yang mana saja

12



atinan

» Salah satu senyawa yang digunakan untuk mencairkan
es/salju dijalan raya adalah kalsium klorida.
Perbandingan masa kalsium dan klorin dalam senyawa
Ini adalah 1,00 g kalsium untuk 1,77 g klorin. Manakah
campuran kalsium dan klorin yang akan menghasilkan
kalsium klorida tanpa ada sisa kalsium atau klorin setelah
reaksi berlangsung:

a. 3,65 ¢gKkalsium, 4,13 gklorin  ~|/cq =1.13
b. 0,856 g kalsium, 1,56 g klorin ctlica=-182
c. 2,45 g kalsium, 4,57 g klorin Cl/Ca =186
1,35 g kalsium, 2,39 g klorin Cl/Ca =1 17
e. 5,64 g kalsium, 9,12 g klorin Cl/Ca :1,62

13



atinan

* Amonia tersusun atas hidrogen dan nitrogen dengan
perbandingan 9,33 g nitrogen : 2,00 g hidrogen.
a. Jika suatu sampel amonia mengandung 6,28 g

hidrogen berapa gram nitrogen dalam sampel?

9,33 g nitrogen :
Massa N = > 00 g.bid n.X 6,28 g hidregen = 29,30 g nitrogen

b. Jika 4,56 g nitrogen bereaksi sempurna dengan
hidrogen. Berapa gram amonia yang terbentuk?

. H 2,00 g hidrogen o
assa H = X ' = '
9.33 gni X 4,56 g nitregemn 0,98 g hidrogen

Massa Amonia = massa hitrogen + massa hidrogen
Massa Amonia =4,56 g + 0,989 =5,54 ¢

14



Eipotesis Avogadro’s (1811)

* Pada suhu dan tekanan yang sama, dua gas yang
berbeda dan memiliki volume yang sama
mengandung jumlah partikel yang sama

* 5 liter oksigen dan 5 L nitogen mengandung jumlah
partikel yang sama

Robby Noor Cahyono, M.Sc. 15



R el

odel Atom Thomson (1903)

* Sebuah atom terdiri dari awan difus muatan
positif dengan elektron negatiftertanam secara
acak di dalamnya. Model ini sering disebut
model roti kismis

* Mengamati sinar katoda (diproduksi pada
elektroda negatif dan ditolak oleh kutub negatif
medan listrik.

 sinar katoda adalah aliran partikel bermuatan
negatif sekarang disebut elektron

Robby Noor Cahyono, M.Sc. 16



Model Atom ‘Fﬁomson

Positive charge spread
over the entire sphere

Robby Noor Cahyono, M.Sc. 122



! Cathode Ray Tube -

Anode
I / Cathode

-

High voltage
Fluorescent screen

J.J. Thomson, menentukan perbandingan muatan listrik terhadap
massa elektron tunggal e

(Pemenang:Hadiah,Nobel bidang Fisika tahun 1906) 2.2



Robby Noor Cahyono, M.Sc.




Millikan's Experi
Charged plate—

Oil droplets

—| Atomizer

- -
. =
RN — | | .
L e

Pengukuran massa

_ elektron tunggal (e")

" — ~ — ; """ll". —
Sma (|  — (Pemenang Hadiah Nobel

L,.-:-I.II..

~ |Viewing
microscope

bidang Fisika tahun 1923)

' Oil droplet
Charged plate under observation

tegangan e =-1,60 x 10*° C

tegangan/massa e- Thomson =-1,76 x 10° C/g

massae = 9,10x10%°g .,

Robby Noor Cahyono, M.Sc.



! %odel Atom Rutherford (1911)

* Sebuah atom dengan pusat padat muatan
positif (nukleus) dengan elektron bergerak
di sekitar nukleus pada jarak yang
relatif besar untuk jari-jari atom.

Robby Noor Cahyono, M.Sc. 21



! | Three Types of
<@ ‘ Rays Emitted by

Radioactive
Elements

’"rl! _:"‘“'-
-+

i

Lead block
NN

.;I. |:.-'
i

Radioactive
substance

(Uranium compound)

Robby Noor Cahyono, M.Sc. 222



l Rutherford's >
= Experimental Design

(Pemenang Hadiah Nobel di bidang Kimia tahun 1908)
Gold foil

a—Particle
emitter

AAA

Slit

I ~ 7
Detecting screen kecepatan partikel o ~ 1,4 x 10° m/dt

(~5% dari kecepatan cahaya)

=

muatan positif atom seluruhnya terkumpul dalam inti.
2. proton (p) memiliki muatan yang berlawanan (+)
dari muatan elektron (-).
3. massa proton 1,840 x massa elektron (1,67 x 10%* g). .2.2



- Model Atom -

= Rutherford

/Protnn

t @Neutrnn

jari-jari atom ~ 100 pm =1 x 1019m
Jari-jari inti atom ~5x 103 pm =5x 101 m

“Jika suatu atom seukuran Gelora Senayan,
maka volume intinya akan sebanding dengan
ukuran kelereng.”

Robby Noor Cahyono, M.Sc. 2422



—%ksperimen Chadwick (1932)

<

massa He/massa H seharusnya = 2

perbandlngan massa He/massa H = 4

a +°Be —— In +12C + energi

neutron (n) adalah netral (bermuatan = 0)

massan~massap =1,67 x 10?4 g

Robby Noor Cahyono, M.Sc.



TABLE | 2.1

Mass and Charge of Subatomic Particles

Charge
Particle Mass (g) Coulomb Charge Unit
Electron* 0.10939 x 10~ —1.6022 x 107" —1
Proton 1.67262 X 104 +1.6022 x 10" +1
Neutron 1.67493 X 10~ 0 0

* More refined measurements have given us a more accurate value of an electron’s mass than Millikan’s.

massa p = massa n = 1,840 x massa e

Robby Noor Cahyono, M.Sc. 26 2.2



,!o Kebanyakan unsur di alam terdiri atas campuran

seragam dua atau lebih jenis atom dengan
perbedaan massa yang kecil

e Atom-atom unsur sama dengan perbedaan
massa disebut isotop
« Contoh: terdapat 3 isotop hidrogen dan 4 isotop besi
e Secara kimia isotop mempunyai sifat kimia yang
identik
» Perbandingan relatif dari isotop-isotop suatu
unsur adalah tetap

27



M lassa Atom Reﬁif;

» Skala massa atom yang seragam untuk semua
atom memerlukan standard

* Atomic mass units (amu, atau u) merupakan
standard yang berdasarkan karbon:
« 1 atom karbon-12 = 12 u (tepat)
« 1 u=1/12 massa 1 atom karbon-12 (tepat)

* Definisi ini menghasilkan 1 u untuk massa atom
hidrogen (atom teringan)

28



/ o
! Homor Atom dan Nomor Massa

* Unsur dapat didefinisikan sebagal materi yang
mempunyal atom-atom dengan jumlah proton
yang sama, disebut Nomor Atom (Z2)

* |sotop dibedakan dengan Nomor Massa (A):
« Nomor Atom, Z = jumlah proton
« Nomor Massa, A = (jumlah proton) + (jJumlah neutron)

» Untuk kenetralan muatan, jumlah elektron dan
proton harus sama

29



Contoh: Uranium-235
e Jumlah proton = 92 ( = jumlah elektron)
e Jumlah nuetron = 143
e Nomor atom (Z) = 92
e Nomor massa (A) =92 + 143 = 235
e Simbol kimia = U

235

U

92

30
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2 3
H 'H ‘H

Robby Noor Cahyono, M.Sc. 323



,//ﬁo’h:fChlorine alam merupakan campuran dua

Isotop. Dalam setiap sampel unsur ini, 75,77%
merupakan chlorine-35 dan 24,23% merupakan
chlorine-37. Massa terukur chlorine-35 adalah
34.9689 u dan chlorine-37 adalah 36.9659 u.
Hitung massa atom rata-rata chlorine.

Kelimpahan Massa
Isotop (%) (u) Kontribusi
Chlorine-35 75.77 34.9689 0.7577 * 34.9689 = 26.50 u
Chlorine-37 24.23 36.9659 0.2423 * 36.9659 = 8.957 u
(Pembulatan) Total = 35.46 u

32



,%ati han = s

» Di alam magnesium tersusun atas 78,99% 2“Mg
(massa atom, 23,9850 u), 10,00% 2°Mg (massa
atom, 24,9858 u), dan 11,01% 2°Mg (massa atom,
25,9826 u). Dengan data tersebut hitunglah massa
atom rata-rata dari magnesium

Kelimpahan (%) Kontribusi (u)

?4Mg 78,99 23,9850 18,9457
25Mg 10,00 24,9858 2,4986
26Mg 11,01 25,9826 2,8607

total 24,3050

33



x“Apakah Anda sudah Mengertl Isotop?

. 14
Berapa jumlah proton, neutron, dan elektron pada C ?

6 proton, 8 (14 - 6) neutron, 6 elektron

: 1515
Berapa jumlah proton, neutron, dan elektron pada (C ?

6 proton, 5 (11 - 6) neutron, 6 elektron

Robby Noor Cahyono, M.Sc. 342 : 3



! %eﬂl“’Perod‘ik‘UnsF

» Tabel Periodik merangkum sifat fisika dan kimia
unsur-unsur

* Pada awalnya tabel periodik disusun berdasar
kenalkan massa atom

e Tabel Perodik Modern disusun berdasarkan
kenalkan nomor atom:

e Unsur tersusun dalam urutan dalam satu baris
disebut periode

o Kolom vertikal disebut dengan group atau
Golongan

35
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Tbleperioik unsur (aal)

I IV

B 1l C12
A1273 | Si28

44 Ti 48 Fe 56, Co 59
Ni 59, Cu 63

- 68 -72
Yt 88 /1 90 Ru 104, Rh 104
Pd 105, Ag 108

In113 Sn 118

Di 138 | Ce 140 -

Er 178 | La 180 Os 195, Ir 197,
Pt 198, Au 199

11204 | Pb207

Th 231




Gas
Halogen
Vit
(18!
2
VIA VIIA | He
(16) {17) laooze0z
8 S 10
0 F Ne
15,9994 |18.99840 | 20.1797
16 17 18
< (i | Nw
=] wi ni
32.065 35.453 9.948
34 35 36
Se Br Kr
78096 | 70004 | 83708
52 — 54
Te ! Xe
127.60 |126.50447) 131.253
B4 85 86
DA it Dn
LIV} nu mnie
208.9824 209.9871 2.0176

Alkali Logam number
Alkali Tanah /
'A) 2 Logam
e 1.00794 Transisi
1l H A \
1.00794) (2f*
. Ei Bde Atomic
6.941 J9.012182 mass
- VIIIB
11 R A
3| Na ViiB
2298977 (7) (8) (9)
2 19 25 26 27
2 4] K Mn Fe Co
E 39.0083 549380491 55845 |5893320
37 43 44 45
5] Rb Tc Ru Rh
85.467 $8.5072 101.07 102.80550
55 75 76 i
61 Cs Re 0Os Ir
132.90545 186.207 190.23 192.217
87 107 108 109
7 Fr Bh Hs vit
22320197 26212 |26K.1308 (268)

Logam

Transisi Dalam

58 59 60
Ce Pr Nd

140.116 |140.90765] 144.24

67 68
Ho Er

164.93032] 167.26

69
Tm

168.93421

Mulia

71
Lu

174.967

%0
Th Pa U

—r

232.0381|231.0359 | 238.0289

Es Fm

251.0796 | 252.083 | 257.0951

101
Md

258.0984

262.110

Penempatan unsur 58 — 71 dan 90 — 103 untuk menghemat tempat




........
AT

dari sedlkltnya dua atom dalam susunan tertentu yang
terikat bersama oleh gaya-gaya kimia (disebut juga
Ikatan kimia).

Molekul diatomik mengandung hanya dua atom

Hz, N2, 02, Brz, HCI, CO

Molekul poliatomik mengandung lebih dari dua atom
O,, H,0, NH,, CH,

Robby Noor Cahyono, M.Sc. 32.5
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mempunyal muatan totaﬁl'positif atau netto.

yang

kation — ion dengan muatan total positif.
Atom netral yang kehilangan satu atau lebih
elektronnya akan menghasilkan kation.

11 proton 11 proton
11 elektron 10 elektron

anion — ion dengan muatan total negatif.
Atom netral yang bertambah satu atau lebih
elektronnya akan menghasilkan anion.
17 proton

17 proton
18 elektron
Robby Noor Cahyono, M.Sc. BQS

17 elektron




N

lon monatomik mengandung hanya satu
atom

Na®, Cl, Ca?", 0%, Al3", N¥

lon poliatomik mengandung lebih dari satu atom

OH’, CN’, NH,*, NO;

Robby Noor Cahyono, M.Sc. 4025



pakah Anda sudah Menger

Berapa jumlah proton dan elektron pada 12§AI 9

13 proton, 10 (13 — 3) elektron

Berapa jumlah proton dan elektron pada ?ZEAI =9

34 proton, 36 (34 + 2) elektron

Robby Noor Cahyono, M.Sc. 42 : 5



I Monatomic lons




! Standard Types of o
, Formulas and Models

Hydrogen Water Ammonia Methane

Molecular
formula 2 g e 0:4
|
otructural W H—0—H H—N—H H—C—H
H
¢

Ball-and-stick »
oo 0, ¢®

model

Robby Noor Cahyono, M.Sc.



molekul menuni

atom-atom dari setiap unsur di dalam unit terkecill
suatu zat.

Rumus empiris menunjukkan unsur-unsur yang ada
dan perbandingan bilangan bulat paling sederhana
pada atom-atomnya.

molekular empirikal
H,O H,O

CsH,04 CH,O
O, O

N,H, NH,

Robby Noor Cahyono, M.Sc. 4426



& e“.mrﬂh-;\-.::,—?

atlon dan anion.

e blasanya sama dengan rumus empirisnya.
e perbandingan kation dan anion di setiap senyawa adalah 1:1
sehingga senyawa tersebut bermuatan listrik netral.

rumus senyawa ionik senyawa NacCl

Robby Noor Cahyono, M.Sc. 42 : 6



0 e ) 2X-1=-2
\ /
CaBr,

Ca?* Br-

1Xx+2=+2 1x-2=-2
N/
Na,CO,

Na* co -

Robby Noor Cahyono, M.Sc.
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TABLE 2.2

The “-ide” Nomenclature of Some Common Monatomic Anions According

to Their Positions in the Periodic Table

Group 4A Group 5A Group 6A Group 7A
C Carbide (C*7)* N Nitride (N°7) O Oxide (0*) F Fluoride (F)
Si Silicide (Si*") P Phosphide (P°7) S Sulfide (§*7) CI Chloride (CI")

Se Selenide (Se* ™) Br Bromide (Br )
Te Telluride (Te* ") I Todide (1)

13 3 LE o “ '2_
* The word “carbide” is also used for the anion C5 .

Robby Noor Cahyono, M.Sc. 426
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Names and Formulas of Some Common Inorganic Cations and Anions

Cation Anion
Aluminum (Al”] Bromide (Br )
Ammonium (NHZ) Carbonate (CO3 )
Barium (Ba>") Chlorate (ClO3)

Cadmium (Cd*™)

Calcium (Ca*™h)

Cesium (Cs ™)

Chromium(III) or chromic (Cr' ")
Cobalt(1I) or cobaltous (Co**)
Copper(I) or cuprous (Cu™)
Copper(II) or cupric (Cu*")
Hydrogen (H")

Iron(I) or ferrous (Fe* ™)

Iron(I1) or ferric (Fe*™)

Lead(II) or plumbous (Pb**)
Lithium (Li™")

Magnesium (Mg>")
Manganese(IT) or manganous (Mn*")
Mercury(I) or mercurous (Hg% F )
Mercury(II) or mercuric {Hgy}
Potassium (K ™)

Chloride (Cl )

Chromate (CrO3 ")

Cyanide (CN )

Dichromate (Cr,03 )

Dihydrogen phosphate (H,PO, )
Fluoride (F )

Hydride (H )

Hydrogen carbonate or bicarbonate (HCO5 )
Hydrogen phosphate (HPO3 )
Hydrogen sulfate or bisulfate (HSO, )
Hydroxide (OH )

lodide (I )

Nitrate (NO3)

Nitride (N*7)

Nitrite (NO3)

Oxide (0°7)

Permanganate (MnQO, )

Silver (Ag™) Robby Noor Cahyono, Pegexide (03 ™) 48 2.7



P

enamaan Senyawa
* Senyawa lonik
e biasanya logam + non-logam.

e anion (non-logam), menambahkan “ida” pada
nama senyawa.

BaCl, parium klorida
K,O potassium oksida
Mg(OH), magnesium hidroksida

KNO, potassium nitrat

Robby Noor Cahyono, M.Sc. 4Q A



! » Senyawa lonik logam transisi

 Menunjukkan kation-kation berbeda dari unsur
yang sama dengan menggunakan angka Romawi.

FeCl, 2 Cl -2 so Fe adalah +2 besi(ll) klorida

FeCl;, 3 CI -3 so Fe adalah +3 besi(lll) klorida

Cr,S; 3 S%?-6soCradalah +3 (6/2)

kromium(lll) sulfida

Robby Noor Cahyono, M.Sc. 5027
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Ja_molek

on-logam atau non-logam +
metaloid

Istilah umum
b Hzo, NH3, CH4, CGO

unsur di tabel periodik yang berada
lebih ke kiri ditempatkan di depan.

unsur terdekat dengan golongan
terbawah ditempatkan didepan.

Jika lebih dari satu senyawa dapat
dibentuk dari unsur yang sama,
gunakan awalan untuk
mengindikasikan nomor dari masing-
masing atom.

unsur terakhir diakhiri dengan “ida”.

Robby Noor Cahyono, M.Sc.

Greek Prefixes Used

in Naming Molecular <

Compounds N
. ) w

Prefix Meaning | I

Mono 1 2

Di- 2 |F

Tri- 3

Tetra- 4

Penta- 5

Hexa- 6

Hepta- 7

Octa- 8

Nona- 9

Deca- 10

51



HI
NF,
SO,
N,Cl,
NO,

N,O

hidrogen iodida
nitrogen trifluorida
sulfur dioksida
dinitrogen tetraklorida

it dioksid RACUN'~Q‘
Nitrogen diokKsida .
J v

dinitrogen monoksida Gas Tawa

N £
HA‘? W
/ - s2.7

Robby Noor Cahyono, M.Sc.



START

Flow chart penamaan

YA

Apakah terdapat
logam dlm senyawa?

TIDAK

Apakah terdapat ion
NH,* dlm senyawa?

YA

Merupakan senyawa Ionik

¥

Apakah logam memiliki lebih
dari satu muatan positif?

YA

1

TIDAK

) J

L 4

Gunakan sistem penamaan
dengan identitas muatan ion
logam

TIDAK

Merupakan senyawa Ionik

L

Gunakan nama unsur logam
(nama Inggris)

¥

Y

-

Merupakan senyawa molekuler

!

Apakah salah satu unsurnya

L

Apakah anion hanya
mengandung satu unsur ?

TIDAK

YA

v

Gunakan nama anion dari
salah satu anion poliatomik

hidrogen?

YAl

TIDAK

Nama senyawanya adalah
hidrogen_ida dengan
menyisipkan nama pokok
nonlogam pada tanda (_)
[misalnya, H,S adalah hidrogen
sulfida]

Nama dari senyawa
menggunakan prefix di, tri,
dll, sesuai aturan

Gunakan nama anion
nonlogam dengan
menambahkan ida pada
nama pokok nonlogam
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, menghasnkan lon hidrogen (H+) ketika dllarutkan ke air.

HCI
«Cairan murni (gas), hidrogen klorida
Ketika dilarutkan ke air (H* Cl-), asam klorida

Asam okso merupakan asam yang mengandung
hidrogen, oksigen, dan unsur lain (unsur pusat).

.b

H,CO, Asam karbonat
H,SO, Asam sulfat .’ .

HNO,

HNO, Asam nitrat

Robby Noor Cahyono, M.Sc.



TABLE | 2.5

Some Simple Acids

Anion Corresponding Acid
F (fluoride) HF (hydrofluoric acid)

Cl  (chloride) HCI (hydrochloric acid)

Br (bromide) HBr (hydrobromic acid)

I (1odide) HI (hydroiodic acid)

CN  (cyanide)
S*~ (sulfide)

HCN (hydrocyanic acid)
H,S (hydrosulfuric acid)

Robby Noor Cahyono, M.Sc.
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! Naming Oxoacids and Oxoanions -
: Removal of

Oxoacid T Oxoanion
all H* ions

per— —ic acid ' = per— —ate

I +[0]

l -[0]

"—ous" acid ’ —ite

l -[0]

hypo- —ous acid ’ | hypo- —ite

Representative "-ic" acid ’ g —ate '

Robby Noor Cahyono, M.Sc. 5627



Names of Oxoacids and Oxoanions That Contain Chlorine

-

N

W Acid Anion

a1}

< HC10, (perchloric acid) ClO, (perchlorate)

- HCIO; (chloric acid) ClO5; (chlorate)
HCIO, (chlorous acid) ClO, (chlorite)
HCIO (hypochlorous acid) ClO  (hypochlorite)

Robby Noor Cahyono, M.Sc. 527



| !asa dapat digambarkan sebagai zat yang menghasilkan

lon hidroksida (OH") ketika dilarutkan dalam air.

NaOH sodium hidroksida
KOH potasium hidroksida
Ba(OH), barium hidroksida

Robby Noor Cahyono, M.Sc. 5827
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Common and Systematic Names of Some Compounds

Formula Common Name Systematic Name
H,O Water Dihydrogen monoxide

NH; Ammonia Trihydrogen nitride

CO, Dry ice Solid carbon dioxide

NaCl Table salt Sodium chloride

N,O Laughing gas Dinitrogen monoxide

CaCOs; Marble, chalk, limestone Calcium carbonate

CaO Quicklime Calcium oxide

Ca(OH), Slaked lime Calcium hydroxide

NaHCO;, Baking soda Sodium hydrogen carbonate
Na,CO; - 10H,O Washing soda Sodium carbonate decahydrate
MgSO, - TH,O Epsom salt Magnesium sulfate heptahydrate
Mg(OH), Milk of magnesia Magnesium hydroxide

CaS0O, - 2H,O Gypsum Calcium sulfate dihydrate

Robby Noor Cahyono, M.Sc.
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